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ABSTRAK 

 

Untuk memastikan bahwa laporan keuangan memiliki informasi yang dapat 

diandalkan oleh para penggunanya, maka perlu dilakukan audit oleh Kantor Akuntan Publik. Audit atas 

laporan keuangan harus dilakukan secara berkualitas agar dapat menghindari berbagai kasus -kasus 

sebelumnya yang pernah mencoreng nama baik Kantor Akuntan publik. Hal tersebut diakibatkan oleh 

opini auditor yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya mengenai informasi dalam laporan 

keuangan klien. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan oleh auditor 

beberapa diantaranya adalah Independensi Auditor, Kompetensi Auditor dan Skeptisme Profesional 

Auditor.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari masing -masing 

faktor terhadap kualitas audit baik secara parsial maupun simultan.  Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Hypothetico-Deductive, untuk menguji hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti. 

Populasi yang pada penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 

Kota Bandung. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 40 auditor, dengan menggunakan 

teknik Convenience Sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Independensi Auditor, 

Kompetensi Auditor, dan Skeptisme Profesional Auditor, sedangkan variabel dependennya adalah 

Kualitas Audit. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner. Untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini digunakan alat statistik berupa Model Analisis Regresi Linier Berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 24. 

Penelitian ini menggunakan Uji Parsial dan Uji Simultan untuk menguji hipotesis. 

Hasil dari uji parsial dan uji simultan menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian 

Menunjukkan bahwa Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit sebesar 39,66%. 

Kompetensi Auditor memiliki pengaruh sebesar 20,81% terhadap Kualitas Audit. sedangkan Skeptisme 

Profesional memiliki pengaruh sebesar 13,42% terhadap Kualitas Audit. Secara simultan Independensi, 

Kompetensi, dan Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap Kualitas Audit sebesar 71,7%, yang 

berarti 28,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Dapat  disimpulkan 

bahwa Independensi, Kompetensi, dan Skeptisme Profesional Auditor baik secara parsial mau pun 

simultan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

 

In order to ensure that a financial report has reliable information for its users, it is 

necessary for it to be audited by a Public Accounting Firm. An audit of a financial report has to be 

highly qualified to avoid cases that had once given the Public Accounting Firms a bad name. Those 

were caused by an auditor’s opinion that does not represent the true condition of a c lient’s financial 

report. There are many factors that affect the quality of an audit, some of them are the Auditor’s 

Independence, the Auditor’s Competence, and the Auditor’s Professional Skepticism.  

This study aims to determine the significance of how influential the factors are to the 

quality of an audit, either partially or simultaneously. This study uses the Hypothetico -Deductive 

method, to test the hypothesis appointed in this study. The population of this study is every auditor 

working in a Bandung based Public Accounting Firm. The samples taken are as many as 40 auditors, 

using the Convenience Sampling Technique. The Independent Variables of this study are the Auditor’s 

Independence, the Auditor’s Competence, and the Auditor’s Professional Skepticism,  whereas the 

dependent variable is the Quality of an Audit. The data collection is done by using the questionnaire 

method. In order to test the hypothesis this study uses a statistics tool in the form of a Multiple Linear 

Regression Analysismodel with the help of the software SPSS 24. 

This study uses a partial and simultaneous test on testing the hypothesis. The result of 

the tests shows that the independent variables’ have significant influence to the dependent variable, 

either partially or simultaneously. The result of this study shows that the Auditor’s Independence affects 

the Quality of an Audit by 39,66%. The Auditor’s Competence affects 20,81% of the Quality of an Audit, 

whereas the Auditor’s Professional Skepticism affects 13,42% of the Quality of an  Audit. 

Simultaneously, Independence, Competence, and Professional Skepticism affect the Quality of an Audit 

by 71,7%, which means that the remaining 28,3% is affected by other factors that are excluded from 

this study. It is concluded that Independence, Competence, and Professional Skepticism, either partially 

or simultaneously, are significant influence to the Quality of an Audit. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, perkembangan ekonomi di Indonesia semakin cepat. 

Perkembangan ekonomi yang cepat menyebabkan perusahaan-perusahaan di 

Indonesia perlu bersaing dengan sengit bersama kompetitor lainnya. Untuk bisa 

bersaing perusahaan memerlukan modal yang cukup besar agar perusahaan bisa terus 

berkembang. Dalam mencari modal, perusahaan-perusahaan mencari investor yang 

sanggup dan ingin menanamkan sejumlah dana pada perusahaan. Pencarian modal 

dapat dilakukan dengan menjual saham di Bursa Efek Indonesia.  

Untuk bisa menjual saham di Bursa Efek Indonesia, perusahaan perlu 

melakukan IPO (Initial Public Offering). Berdasarkan persyaratan yang ditentukan 

oleh Bursa Efek Indonesia (2016), perusahaan yang ingin melakukan IPO maupun 

perusahaan yang sudah go public diwajibkan untuk menyerahkan laporan keuangan 

hasil auditan dari kantor akuntan publik yang independen. Hal ini diperlukan untuk 

menegakan prinisip keterbukaan atas informasi keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik akan mendapatkan opini atas 

audit tersebut. Opini tersebut harus bisa menyatakan kondisi laporan keuangan 

perusahaan dengan kondisi kenyataannya. Audit dilakukan untuk mengetahui apakah 

laporan keuangan sudah disajikan secara wajar. Wajar berarti isi dari laporan keuangan 

tersebut sudah dibuat sesuai dengan standar laporan keuangan yang berlaku di 

Indonesia. 

Informasi dari laporan keuangan tersebut sangat penting untuk diaudit. 

Hal tersebut dilakukan karena informasi yang ada pada laporan keuangan akan 

digunakan oleh para penggunanya. Para penggunanya bisa berasal dari berbagai 

kalangan seperti para investor, kreditor, internal perusahaan, dan pemerintahan. 

Laporan keuangan diperiksa agar informasi yang disajikan didalamnya sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. Berdasarkan laporan keuangan yang sudah diaudit para pengguna 

bisa membuat keputusan ekonomis berdasarkan informasi yang dapat diandalkan. 
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Keandalan informasi yang diberikan oleh perusahaan bergantung pada 

opini yang diberikan oleh kantor akuntan publik. Opini yang dikeluarkan oleh kantor 

akuntan publik merupakan hasil dari sebuah proses audit yang panjang dan rumit. 

Audit yang dilakukan akan sangat mempengaruhi opini yang dikeluarkan oleh kantor 

akuntan publik. Hal inilah yang menyebabkan banyak perusahaan yang 

mempercayakan kepada kantor akuntan publik untuk menggunakan jasanya dalam 

memastikan informasi dalam laporan keuangan bisa diandalkan.  

Walaupun jasa kantor akuntan publik untuk memeriksa laporan 

keuangan semakin diperlukan, namun seringkali terjadi kasus yang melibatkan kantor 

akuntan publik. Kasus Enron pada tahun 2002 (Knapp, 2006:9) yang bermasalah 

dengan independensi KAP Arthur Andersen. Kasus Kimia Farma pada tahun 2000, 

KAP dikenakan sanksi berupa denda dikarenakan lalai dalam mendeteksi salah saji 

yang disengaja dan bersifat material (Yura Syahrul, 2003). Kasus Rumah Sakit 

Sumber Waras pada tahun 2014, ada ketidaksesuaian dalam menetapkan Nilai Jual 

Objek Pajak dari pembelian lahan yang digunakan untuk Rumah Sakit Sumber Waras 

tersebut (Muh Syaifullah, 2016). Kasus-kasus tersebut membuat jasa kantor akuntan 

publik dalam melakukan audit laporan keuangan menjadi dipertanyakan. Kredibilitas 

kantor akuntan publik menjadi diragukan oleh banyak pihak terutama para pengguna 

jasanya yaitu perusahaan-perusahaan yang dituntut untuk menggunakan jasa kantor 

akuntan publik tersebut. Keandalan informasi dari laporan keuangan dipertanyakan. 

Ketika ada kasus yang terjadi dan melibatkan kantor akuntan publik yang mengaudit 

laporan keuangan yang digunakan, para penggunanya mulai meragukan informasi 

didalamnya. Keraguan tersebut tidak hanya terjadi pada laporan keuangan pada 

periode dimana kasus itu terjadi tapi juga berpengaruh pada laporan keuangan pada 

periode-periode sebelumnya dan pada periode-periode yang akan datang. 

Jika ditelaah lebih mendalam, kasus-kasus yang terjadi lebih kepada 

penuduhan kantor akuntan publik yang lalai dalam melakukan auditnya. Kelalaian 

kantor akuntan publik itu bisa berasal dari kualitas audit yang dilakukannya. Kualitas 

audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik akan mempengaruhi opini yang 

dikeluarkan. Opini yang salah akan mengakibatkan informasi pada laporan keuangan 

menjadi tidak dapat diandalkan. Informasi tersebut dapat menyebabkan keputusan 

yang diambil oleh para penggunanya menjadi salah. Jika informasi yang diberikan 
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tidak dapat diandalkan kantor akuntan publik akan menjadi pihak yang disalahkan dan 

akan merusak kepercayaan masyarakat kepada kantor akuntan publik.  

Kasus-kasus yang telah terjadi harus dihindari agar kepercayaan 

masyarakat bisa kembali tumbuh pada kantor akuntan publik dalam melakukan 

auditnya. Kasus-kasus yang telah terjadi dapat dihindari dengan cara meningkatkan 

kualitas audit yang dilakukan. Kualitas audit yang baik akan menghasilkan opini yang 

benar. Opini yang benar merupakan opini yang dapat menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan sesuai dengan kenyataannya. Kualitas dari audit memang tidak mudah 

untuk dinilai. Akan tetapi ada beberapa indikator yang bisa digunakan untuk 

mengetahui apakah audit yang dilakukan sudah berkualitas baik. 

Kualitas audit berperan penting dalam menumbuhkan kepercayaan 

publik. Publik akan percaya jika laporan keuangan yang digunakan memang benar-

benar telah diaudit dengan baik. Opini yang diberikan akan lebih dipercaya dan dapat 

dijadikan acuan bahwa informasi pada laporan keuangan telah sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Kesesuaian dengan kondisi sebenarnya inilah yang menjadikan sebuah 

informasi laporan keuangan dapat diandalkan oleh para penggunanya.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai kualitas audit serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Peneliti akan menguji apakah independensi, kompetensi dan 

Skeptisme profesional auditor baik secara bersama-sama maupun secara individu 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit yang dilakukan. 

 

1.2. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, terdapat beberapa pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah Independensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit  

yang dilakukan oleh kantor akuntan publik? 

2. Apakah Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit 

yang dilakukan oleh kantor akuntan publik? 
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3. Apakah Skeptisme profesional berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik? 

4. Apakah Independensi, kompetensi dan Skeptisme profesional secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang 

dilakukan oleh kantor akuntan publik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan, 

berikut ini merupakan penjelasan secara garis besar mengenai tujuan yang ingin 

dicapai setelah permasalah dibahas, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh independensi terhadap kualitas 

audit  yang dilakukan oleh kantor akuntan publik. 

2. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit  yang dilakukan oleh kantor akuntan publik. 

3. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Skeptisme profesional terhadap 

kualitas audit  yang dilakukan oleh kantor akuntan publik. 

4. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Independensi, kompetensi dan 

Skeptisme profesional terhadap kualitas audit  yang dilakukan oleh kantor 

akuntan publik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak, yaitu : 

1. Bagi Auditor dapat menjadi refrensi tambahan dalam proses pelaksanaan 

audit sehingga hal-hal yang mempengaruhi kualitas audit bisa diperhatikan 

lebih lanjut dan nama baik kantor akuntan publik dapat terjaga 

2. Bagi investor dapat menjadi refrensi dalam mengambil keputusan  yang 

tepat saat menjadikan laporan keuangan sebagai dasar dan hal-hal yang 

mempengaruhinya keandalan informasi. 

3. Bagi pembaca dapat menjadi wawasan tambahan mengenai hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit. 
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4. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadi refrensi untuk digunakan dalam 

penyusunan karya tulis ilmiah khususnya pada bidang audit.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang dibuat oleh 

perusahaan dalam mengkomunikasikan kondisi keuangan pada periode tertentu. 

Laporan keuangan ini digunakan oleh para investor untuk dijadikan dasar 

pertismbangan dalam membuat keputusan. Ketepatan investor dalam membuat 

keputusan harus didukung oleh informasi yang dapat diandalkan. 

Keandalan dari informasi dalam laporan keuangan dipastikan dengan 

cara melakukan audit atas laporan keuangan tersebut. Audit adalah suatu proses 

pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti mengenai informasi untuk dapat 

menentukan dan melaporkan kesesuaian info dengan kriteria yang ditetapkan yang 

dilakukan oleh orang yang independen dan kompeten (Arens, 2017:24). 

Audit yang dilakukan pada laporan keuangan dilakukan untuk 

memberikan kepastian apakah laporan keuangan sudah disajikan secara wajar dan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Hasil dari audit keuangan adalah opini yang 

dikeluarkan oleh auditor mengenai penyajian laporan keuangan. opini auditor harus 

bisa memberikan kepastian bahwa informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. Akan tetapi, opini yang dikeluarkan oleh auditor 

harus benar dan dapat diandalkan. 

Kebenaran dari opini audit dalam memberikan informasi kewajaran 

dari laporan keuangan bergantung pada audit yang dilakukan. audit yang dilakukan 

harus berkualitas sehingga bisa memberikan opini yang benar. Kualitas audit yang baik 

dapat menunjukkan opini audit yang dapat menyimpulkan kondisi sebenarnya. Jika 

kualitas audit yang dilakukan kurang baik, maka kecil kemungkinannya opini tersebut 

dapat menyimpulkan kewajaran dari laporan keuangan yang diaudit. 

Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (2013) audit yang 

dilaksanakan oleh kantor akuntan publik dikatakan berkualitas baik jika audit yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan atau standar pengauditan. Menurut De Angelo 

(1981) dalam Tjun dkk (2012) , kualitas audit lebih kepada bagaimana seorang auditor 
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akan menemukan penyimpangan dan melaporkan penyimpangan tersebut saat audit 

atas laporan keuangan dilakukan. Berdasarkan pendapat sebelumnya, kualitas audit 

sangat penting agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi para penggunanya.  

Kualitas audit banyak dipengaruhi oleh banyak hal. Menurut Ikatan 

Akuntan Publik Indonesia (2016), indikator kualitas audit mencakup, kompetensi 

auditor, etika dan independensi auditor, penggunaan waktu personil kunci perikatan, 

pengendalian mutu perikatan, hasil reviu mutu atau inspeksi pihak eksternal dan 

internal, rentang kendali perikatan, organisasi dan tata kelola KAP dan kebijakan 

imbalan jasa. Menurut Chrisitiawan dalam penelitiannya mengenai pengaruh 

kompetensi dan Independensi akuntan publik (2002) kualitas audit yang tinggi dapat 

dipercaya dan didapatkan melalui kompetensi dan independensi. Berdasarkan Standar 

Profesi akuntan publik (2013) auditor harus merencanakan dan melaksanakan audit 

dengan Skeptisme profesional mengingat kondisi tertentu dapat saja terjadi yang 

menyebabkan laporan keuangan mengandung kesalahan penyajian material. 

Penelitian yang dilakukan oleh Christiawan (2002) menunjukkan 

bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. 

Kompetensi lebih kepada pendidikan dan pengalaman yang memadai yang dimiliki 

akuntan publik dalam bidang akuntansi dan audit. Independensi lebih kepada menjaga 

salah satu komponen etika untuk tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak dan 

mengutamakan kepentingan publik. Dalam Penelitian Alim dkk (2007) disebutkan 

bahwa Kualitas Audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang terdiri dari 

dua dimensi yaitu, pengetahuan dan pengalaman. Selain itu penelitian tersebut 

menemukan bukti empiris mengenai Independensi yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tjun dkk (2012) 

kompetensi dan independensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas 

audit, akan tetapi jika secara masing-masing independensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Kompetensi pada penelitian ini menekankan pada kemampuan teknis 

untuk melaksanakan audit dan memiliki pengalaman yang cukup dalam hal membuat 

keputusan yang tepat dalam melaksanakan audit. Independensi pada penelitian ini 

lebih kepada mempertahankan perilaku yang tepat didalam pelaksanaan audit. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Neni afriani (2014), kompetensi, dan 
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motivasi tidak berpengaruh pada kualitas audit, tetapi Skeptisme profesional memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. 

Independensi merupakan kemampuan auditor dalam menjaga sudut 

pandang yang tidak bias menurut orang lain (Arens, 2017:135). Auditor harus bebas 

dari segala hal yang dapat mempengaruhi independensinya. Independensi diperlukan 

agar audit yang dilakukan tidak bersifat subjektif.  

Standar Profesi Akuntan Publik (2013) tertulis bahwa audit harus 

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memliki keahlian dan pelatihan teknis yang 

cukup sebagai auditor Dalam melakukan audit, auditor harus memiliki kompetensi 

yang mencukupi agar auditor bisa melakukan audit dengan benar dan dapat 

diandalkan.  

Berdasarkan standar audit yang diterbitkan oleh IAPI (2013) Skeptisme 

profesional merupakan sikap yang harus dimiliki auditor saat melakukan audit, yaitu 

sikap bertanya-tanya dan tidak mudah percaya. Skeptisme profesional dibutuhkan agar 

auditor dalam mendeteksi salah saji menjadi lebih maksimal sehingga audit yang 

dilakukan memiliki kualitas yang baik. Hal-hal tersebut dianggap memiliki pengaruh 

pada kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 
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